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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi reward ekstrinsik dalam 

pembelajaran Qur'an Hadits pada siswa kelas VIII MTs Swasta PAB 4 Patumbak. Fokus 

penelitian mencakup bentuk-bentuk reward ekstrinsik yang diterapkan, proses pemberiannya 

dalam pembelajaran, respons siswa terhadap reward, serta dampaknya terhadap motivasi dan 

keaktifan belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Informan penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru mata pelajaran Qur'an Hadits, dan 

seorang siswa kelas VIII yang dipilih secara purposif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reward ekstrinsik diberikan dalam berbagai 

bentuk, antara lain pujian verbal, tambahan nilai, dan hadiah sederhana yang disesuaikan 

dengan situasi pembelajaran. Pemberian reward dilaksanakan secara fleksibel pada kegiatan 

tanya jawab, kuis, dan evaluasi pembelajaran dengan tetap memperhatikan prinsip keadilan bagi 

seluruh siswa. Siswa menunjukkan respons positif terhadap penerapan reward yang ditandai 

dengan meningkatnya rasa percaya diri, antusiasme, dan partisipasi dalam pembelajaran. Selain 

itu, reward ekstrinsik berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar siswa 

serta membantu guru mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa melalui respons yang 

ditunjukkan selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa reward 

ekstrinsik dapat menjadi salah satu strategi pedagogis yang efektif dalam mendukung 

pembelajaran Qur'an Hadits yang lebih partisipatif dan motivatif. 

 

Key Words: reward ekstrinsik, pembelajaran Qur'an Hadits, motivasi belajar, keaktifan belajar, 

studi kasus. 

 

Pendahuluan 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan 

keterlibatan aktif, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, serta semangat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar sering kali 

http://u.lipi.go.id/1482811078
http://u.lipi.go.id/1464754901
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berdampak pada kurangnya partisipasi siswa, menurunnya konsentrasi, dan rendahnya 

keterlibatan dalam proses pembelajaran. Sardiman menjelaskan bahwa motivasi belajar 

merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan 

belajar, menjamin keberlangsungan kegiatan tersebut, serta memberikan arah pada aktivitas 

belajar sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.   

Dalam konteks pembelajaran, guru dituntut untuk mampu mengembangkan berbagai 

strategi yang dapat mendorong munculnya motivasi belajar peserta didik. Salah satu strategi 

yang banyak digunakan adalah pemberian reward ekstrinsik. Reward ekstrinsik merupakan 

bentuk penghargaan yang diberikan oleh pihak luar, seperti guru atau lembaga pendidikan, 

sebagai respons atas perilaku, usaha, maupun prestasi yang ditunjukkan peserta didik selama 

proses pembelajaran. Bentuk reward dapat berupa pujian, hadiah, nilai tambahan, maupun 

bentuk penghargaan lainnya yang bertujuan untuk memperkuat perilaku positif dan 

meningkatkan semangat belajar siswa.   

Secara teoritis, penggunaan reward ekstrinsik berakar pada teori behaviorisme yang 

dikembangkan oleh B.F. Skinner melalui konsep operant conditioning. Menurut Skinner, 

perilaku yang diikuti oleh penguatan positif (positive reinforcement) cenderung akan diulang 

kembali pada masa yang akan datang.  Dalam konteks pendidikan, reward berfungsi sebagai 

penguatan yang dapat mendorong peserta didik untuk mempertahankan dan mengulangi 

perilaku belajar yang diharapkan. Selain itu, reward juga dapat menjadi stimulus awal bagi 

peserta didik yang belum memiliki motivasi intrinsik yang kuat untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran.  

Perspektif pendidikan Islam juga memberikan landasan normatif terhadap pentingnya 

pemberian apresiasi atas perilaku positif dan prestasi yang dicapai seseorang. Prinsip 

penghargaan terhadap kebaikan tercermin dalam Q.S. Al-An'am ayat 160 yang menjelaskan 

bahwa setiap amal baik akan memperoleh balasan yang berlipat ganda.  Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa penghargaan terhadap usaha dan prestasi merupakan bagian dari prinsip 

pendidikan Islam yang dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran, termasuk pada 

mata pelajaran Qur'an Hadits. Melalui pembelajaran Qur'an Hadits, peserta didik tidak hanya 

diarahkan untuk memahami kandungan ajaran Islam, tetapi juga menginternalisasikan nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi awal di MTs Swasta PAB 4 Patumbak menunjukkan bahwa motivasi dan 

keaktifan sebagian siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran Qur'an Hadits masih perlu 

ditingkatkan. Beberapa siswa terlihat kurang aktif merespons pertanyaan guru, cenderung pasif 

dalam diskusi kelas, dan mudah kehilangan fokus selama proses pembelajaran berlangsung. 

Untuk mengatasi kondisi tersebut, guru telah menerapkan berbagai bentuk reward ekstrinsik, 

seperti pemberian pujian, tambahan nilai, hadiah sederhana, dan bentuk penghargaan lainnya. 

Namun, efektivitas penerapan reward tersebut masih menarik untuk dikaji lebih mendalam 

karena respons siswa terhadap reward tidak selalu sama. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa reward memiliki kontribusi positif 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Febianti menemukan bahwa pemberian 

reward yang dilakukan secara tepat dapat meningkatkan semangat dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran.  Namun demikian, Purwanto mengingatkan bahwa pemberian reward 

harus dilakukan secara proporsional agar tidak menimbulkan ketergantungan peserta didik 

terhadap hadiah sebagai satu-satunya pendorong belajar.  Berdasarkan kondisi tersebut, penting 

untuk mengkaji bagaimana bentuk, proses, respons siswa, serta dampak implementasi reward 

ekstrinsik dalam pembelajaran Qur'an Hadits pada siswa kelas VIII MTs Swasta PAB 4 
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Patumbak. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pemanfaatan reward ekstrinsik sebagai strategi pembelajaran yang mendukung 

peningkatan motivasi dan keaktifan belajar siswa. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk 

memahami secara mendalam implementasi reward ekstrinsik dalam pembelajaran Qur'an 

Hadits pada siswa kelas VIII di MTs Swasta PAB 4 Patumbak. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 

fenomena yang diteliti berdasarkan pengalaman, pandangan, dan interaksi para informan dalam 

konteks alamiah penelitian.  

Penelitian dilaksanakan di MTs Swasta PAB 4 Patumbak yang berlokasi di Kecamatan 

Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif 

dengan mempertimbangkan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan pemberian reward 

ekstrinsik dalam pembelajaran Qur'an Hadits sehingga relevan dengan fokus penelitian.  

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang berkaitan dengan kebutuhan data 

penelitian. Informan terdiri atas kepala madrasah, guru mata pelajaran Qur'an Hadits, dan 

seorang siswa kelas VIII yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran.  

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai proses 

pembelajaran dan pelaksanaan reward ekstrinsik di kelas. Wawancara digunakan untuk 

menggali informasi mengenai bentuk reward, proses pemberian reward, respons siswa, serta 

dampaknya terhadap motivasi dan keaktifan belajar. Adapun dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung berupa foto kegiatan, catatan pembelajaran, dan dokumen lain yang relevan 

dengan penelitian.   

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk 

memastikan konsistensi serta kredibilitas data yang diperoleh. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan informasi dari kepala madrasah, guru, dan siswa, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.   

Analisis data menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan 

data hingga diperoleh temuan yang mampu menjawab fokus penelitian secara menyeluruh.  

 

Temuan Dan Pembahasan 

a). Bentuk Reward Ekstrinsik dalam Pembelajaran Qur'an Hadits 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mata pelajaran Qur'an Hadits di MTs Swasta 

PAB 4 Patumbak menerapkan berbagai bentuk reward ekstrinsik sebagai strategi untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Reward yang diberikan meliputi pujian 

verbal, tambahan nilai, hadiah sederhana, serta bentuk penghargaan nonmaterial lainnya yang 

diberikan kepada siswa yang aktif menjawab pertanyaan, menyelesaikan tugas dengan baik, 

maupun menunjukkan perilaku positif selama proses pembelajaran. 

Di antara berbagai bentuk reward tersebut, pujian verbal menjadi bentuk penghargaan 

yang paling sering digunakan karena mudah diterapkan dan dapat diberikan secara langsung 
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pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, pemberian tambahan nilai juga menjadi 

bentuk reward yang cukup efektif karena memberikan dorongan akademik kepada siswa untuk 

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Moh. Zaiful Rosyid dan Rosid Abdullah yang 

menyatakan bahwa reward dapat diberikan dalam berbagai bentuk, baik berupa penghargaan 

verbal maupun material, selama bertujuan untuk memperkuat perilaku positif peserta didik.  

Dengan demikian, reward tidak selalu harus berupa hadiah fisik, tetapi dapat diwujudkan 

melalui bentuk penghargaan sederhana yang memiliki makna bagi siswa. 

 

b). Proses Implementasi Reward Ekstrinsik dalam Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward dilakukan secara situasional 

dan disesuaikan dengan aktivitas pembelajaran yang sedang berlangsung. Guru memberikan 

reward ketika siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar, menunjukkan keberanian 

untuk berpendapat, menyelesaikan tugas tepat waktu, maupun memperlihatkan sikap positif 

selama pembelajaran berlangsung. 

Pemberian reward tidak dilakukan secara terus-menerus pada setiap pertemuan, tetapi 

disesuaikan dengan kondisi kelas dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pola ini 

menunjukkan bahwa reward digunakan sebagai strategi pedagogis untuk memperkuat perilaku 

belajar tertentu, bukan sebagai tujuan utama pembelajaran itu sendiri. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori operant conditioning yang dikemukakan oleh B.F. 

Skinner bahwa perilaku yang memperoleh penguatan positif (positive reinforcement) 

cenderung akan diulang kembali pada masa mendatang.   Dalam konteks penelitian ini, reward 

berfungsi sebagai penguatan positif yang mendorong siswa untuk mempertahankan perilaku 

belajar yang diharapkan oleh guru. 

Selain berfungsi sebagai penguatan perilaku, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

pemberian reward membantu guru mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Melalui respons siswa terhadap reward, guru dapat melihat siswa yang aktif, 

memahami materi, maupun siswa yang masih membutuhkan pendampingan lebih lanjut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa reward tidak hanya berfungsi sebagai alat motivasi, tetapi juga 

sebagai sarana diagnosis pembelajaran. 

 

c). Respons Siswa terhadap Pemberian Reward Ekstrinsik 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa memberikan respons yang positif 

terhadap pemberian reward dalam pembelajaran Qur'an Hadits. Reward dipandang sebagai 

bentuk apresiasi atas usaha dan pencapaian yang mereka peroleh selama mengikuti 

pembelajaran. 

Pemberian reward mendorong siswa untuk lebih berani menjawab pertanyaan, 

berpartisipasi dalam diskusi kelas, serta menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Beberapa siswa mengaku merasa senang dan lebih percaya 

diri ketika memperoleh penghargaan dari guru di hadapan teman-temannya. 

Temuan ini memperkuat pandangan Kompri bahwa motivasi belajar dapat tumbuh 

melalui adanya rangsangan dari luar diri peserta didik yang mendorong mereka untuk terlibat 

dalam aktivitas pembelajaran.   Reward dalam penelitian ini berfungsi sebagai stimulus eksternal 

yang mampu membangkitkan minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. 

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan bahwa respons siswa terhadap reward 

tidak selalu sama. Perbedaan karakteristik individu menyebabkan tingkat pengaruh reward 
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terhadap setiap siswa menjadi beragam. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan 

kondisi dan kebutuhan peserta didik ketika menerapkan strategi pemberian reward. 

 

d). Dampak Reward Ekstrinsik terhadap Motivasi dan Keaktifan Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi reward ekstrinsik memberikan 

dampak positif terhadap motivasi dan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran Qur'an 

Hadits. Setelah reward diterapkan, siswa terlihat lebih aktif dalam menjawab pertanyaan, lebih 

antusias mengikuti pembelajaran, serta lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru. 

Peningkatan motivasi tersebut tampak dari bertambahnya partisipasi siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Siswa tidak lagi hanya menjadi pendengar pasif, tetapi mulai 

terlibat dalam berbagai aktivitas pembelajaran yang diselenggarakan guru. Kondisi ini 

menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan interaktif. 

Temuan penelitian ini mendukung pendapat Sardiman yang menyatakan bahwa 

motivasi merupakan daya penggerak yang mampu mendorong seseorang untuk melakukan 

aktivitas belajar secara berkelanjutan dan terarah.   Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan temuan Yopi Nisa Febianti yang menunjukkan bahwa pemberian reward secara positif 

dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik.   

Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemberian reward perlu 

dilakukan secara proporsional dan tidak berlebihan. Temuan ini menguatkan pandangan M. 

Ngalim Purwanto yang menegaskan bahwa reward harus diberikan secara bijaksana agar tidak 

menimbulkan ketergantungan peserta didik terhadap hadiah semata.   Dengan demikian, 

reward sebaiknya diposisikan sebagai sarana untuk menumbuhkan motivasi belajar, bukan 

sebagai tujuan akhir dari proses pembelajaran. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi reward ekstrinsik dalam pembelajaran 

Qur'an Hadits pada siswa kelas VIII MTs Swasta PAB 4 Patumbak dilakukan melalui berbagai 

bentuk penghargaan, seperti pujian verbal, pemberian nilai tambahan, serta hadiah sederhana 

yang disesuaikan dengan konteks pembelajaran. Reward diberikan tidak hanya kepada siswa 

yang memperoleh prestasi akademik, tetapi juga kepada siswa yang menunjukkan keaktifan, 

keberanian, dan usaha dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Pemberian reward dilaksanakan secara fleksibel sesuai dengan situasi dan kebutuhan 

pembelajaran, terutama pada kegiatan tanya jawab, kuis, serta evaluasi pembelajaran. Dalam 

pelaksanaannya, guru berupaya memberikan kesempatan yang setara kepada seluruh siswa 

untuk memperoleh reward sehingga tercipta suasana belajar yang lebih adil dan kondusif. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap 

penerapan reward ekstrinsik. Reward dipersepsikan sebagai bentuk apresiasi yang mampu 

meningkatkan rasa percaya diri, antusiasme, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, implementasi reward 

ekstrinsik juga berdampak pada meningkatnya motivasi dan keaktifan belajar siswa. Temuan 

lain yang muncul dari penelitian ini adalah bahwa reward tidak hanya berfungsi sebagai penguat 

perilaku belajar positif, tetapi juga membantu guru mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa 

melalui respons yang ditunjukkan selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Dengan demikian, reward ekstrinsik dapat dipandang sebagai salah satu strategi 

pedagogis yang efektif dalam mendukung terciptanya pembelajaran Qur'an Hadits yang lebih 

partisipatif, motivatif, dan berpusat pada keterlibatan aktif siswa. 
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